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Organisasi Berkas dengan Menggunakan
3 Varian Metode Hash

(Coalesced Hashing, Prograssive Overflow, Buckets)

Pulut Suryat
STMIK AKAKROM Yogyakarta

Abstrak

Sistem pengeiolaan basis data memeriukan dua layanan yaitu definisi basis data dan manipulasi basis data.
Uiek Kega dipengaruii olch metode penyimpanan dan metode akses. OIganim? hd:rkﬁ dapat disamakan dengan
‘olsh orgenisasi bass data, wvaitu media penyimpanan dan metode akses yang digunakan pada media
pesyiTPanan Yang digunakan terhadap berkasbasis data. Salah satu metode dalam organisasi berkas dengan
wetode Hashing. Dengan mengetahui metode tersebut dapat diketahui metode terbaik atau efiesien untuk
mengatasi benturan coalision dalam proses pengorganisasian berkas. Uptuk menangani masalah kasus
coalising atau tumbukan terdapat beberapa metode diantara adalah Coalesced Mashing, Prograssive qu*
Buctets. Dan metode tﬁ?ﬁhu{ 4‘5“3““ bagan alir program berikut metode penyelesaian yaitu Coalesced Mashing
sk tipe LISCH dan tipe EISCH , Prograssive Overflow dan  Buckets. Kemudian diimplementasikan dalam
sty splikesi.  Aplikasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran mahasiswa untflk
mengilustrasikan proses pengorganisasian berkas dengan metode hash yaitu Coalesced Mashing, Prograssive

f_}\t'g:ﬁt,?'ﬂ 4 W~

PENDAHULUAN

Sistem pengelolasn basis data memerlukan
| dua Jayanan yaitu definisi basis data dan manipulasi
" pasis data. Unjuk kerja Database Manajemen System
~  (DBMS) dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu:
| metode penyimpanan dan metode akses. Untuk itu
. pemilihan DBMS yang sesuai dengan kebutuhan
~  menjadi penting. Dalam konteks ini, istilah berkas
| diartikan schagai sekumpulan data sejenis secara
" relasi (sama dengan istilah basis data). Organisasi
. basis datz, yaitt media penyimpanan dan metode
~ akses vang digunakan pada media penyimpanan
~ yang digunakan terhadap suatu berkas/basis data.
~ Sedangkan sistem basis data merupakan berkas dan
E Program-program aplikasi sederhana yang
. memerlukan memori relatif kecil, sangat mungkin
- untuk menyimpan data-pdata yang diolah/diperiukan
- progam-program  splikasi  terscbut  akan
- Memanfaatkan variabel-variabel untuk menampung
 data input atau hasil olahan.

1y
oy

Kotz Kunci © hashing, Coalesced Mashing, Prograssive Overflow, Buckets, collision.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada Penclitian pengukuran Kinerja algoritma
hashing dalam pencarian Kata oleh Chofid Ahmad,
Rina Andriani, Rini Dyah Astuti dan Selly Mehana
vang dilakukan pada dasarnya adalah untuk
mendapatkan kinerja algoritme yang paling optimal
dari ketiga struktur data tersebut diatas (antara
Binary Tree, Hash, dan Digital Tree). Namun
penclitian hanya difokuskan pada algoritme Hash.
Penelitian ini akan membandingkan kinerja sebuah
algoritme Hash yang berbeda cara penyisipan
datanya akibat collision. Ada dua cara penyisipan
yang kami lakukan untuk daerah overflow (akibat
collison). Cara pertama adalah menyisipkan secara
random data yang mengalami collision, sedangkan
cara kedua adalah menyisipkan secara terurut
berdasarkan frekwensi kemunculan kata. Struktur
data Hash yang digunakan adalah Separate
Chaining Hash. Dalam laporan ini kami
mengistilahkan model algonitme dengan random
overflow sebagai Hash-Random Chain dan algoritme
dengan menggunakan informasi frekwensi sebagai
Hash-Frequent Chain.
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Untuk membangun suatu sistem perangkat Mmmﬂhh‘
junak yang penting, diperiukan suatu strukur dan wﬁ”ﬂﬁpwmm

pengolahan informasi yang efektif dan efisien (Alan 2ddres
L.ﬂﬂp, 1988}. . i w H
Terutama  strukiur  penyimpanan  harus ) |. Penyelesaid® tabrakan 5
mendukung cfisiensi pengaksesan data unfuk 2 Pemyclesasan tabralan T A
sekumpulan program sistem informasi yang melipull 3 Penyclesaan tabraka
sistem berkas dan cara pengorganisasian file. Semi.
. Sistem Berkas atau pengarsipan yaitu
Syatu sistemn untuk mengetahui bagaimana cara Fungsi Hashing .
men isasi file yang digunakan dilakukan dengan & TRTEI2Ran-
AL e yang | pilai kunci akmsal pads
- Sistem Akses yaitu Y mmfm himpunan :
Cara untuk mengambil informasi dari suatu file stribute  primary key €4 , :
himpunan alamat indeks nﬂ:ts memor  (posm
larik), schingga range address

Secara efektif dalam  pengorganisasian subcript dalam :
sekumpulan record yang membutuhkan akses sebuah emad kecil. Fungsi mmk mgk.ﬂ:ﬂm miag
record dengan cepat adalah organisasi Berkas  tual kunci menjadi lokasi
Relatif. Dalam berkas relatif ada hubungan antara fungsi hash. Metode pencanan qummm

Key yang dipakai unfuk mengidentifikasi record fungsi bash disebut scbagal hashing ataz hash
dengan lokasi record dalam penyimpan sekunder. 1ddresing. Tujuan utama fungst hash adalah agar
Tetapi yang perlu diperhatikan adalah bahwa urutan dua buah nilai kunci (=r) mempunyai nila: hash yang
record secara logik tak ada hubungan dengan urufan berbeda. Jika tidak, maka akan terjadi collision.
secara fisik. Record tidak perlu tersortir secara fisik Fungsi hash yang digunakan wntuk
menurut nilai key. 1:_nilai kunci ke alamat mdeks mdeks
Bagaimana record yang ke-N dapat ditemukan? memetakan m;mm—:lm sebagai berikut :
Dalam hal ini, perlu kita buat hubungan yang akan PC”F“"P“’H““_ =T
menerjemahkan antara nilal Key dan Address. K G5
Hubungan ini dinyatakan sebagai fungs1 R, yang Emaﬂg:ln‘-ﬁmgsi s
merupakan fungsi pemetaan K - Hi e e
L : Himpunan alamat indeks indeks dalam
—» ADDRESS : ik ;
R(NILAI KEY) : bl s L)
Dari nilai key ke address dalam penyim : :
i nle MY o s Setiap fungsi hash tidak bisa tericpas dam

sekunder. Apda waktus ebuah record ditulis ke s : kb

dalam berkas relatif, fungsi pemetaan R digunakan collision, yaitu terjadinya tabrakan dalam pemetaan

untuk menerjemahkan Nilai Key darn Record data I nilai kunct pada suamu alamat | nomor mdeks

menjadi Address, dimana record tersebut disimpan. tabel yang sama. Fungsi hash yang membenian
kemungkinan semakin kecil terjadinya collisicn

Salah satu pendekatan yang umum dipakai ; _ ;
untuk mengimplementasikan R(NILAI KEY)-> berarti fungsi hash tersebut semakin baik [Edhy,

Addres adalah dengan kalkulasi terhadap terhadap Sutanta, 2004]. Cara untuk meminimalkan terjadimyz

nilai ker. Hasilnya adalah alamat relatif. Teknik ini collision adalah

dapat dipakai sendiri atau bersama-sama dengan I. Menggant fungsi hash
pencarian tabel Ide dasar dari kalkulasi alamat 2. Mengganti metode hashing
adalah mengubah jangkauan niali key yang 3. menurunkan packing factor

mungkin, menjadi sejumlah kecil alamat relatif. - i .
Gl i sl dai Wkl U TR fw: s wb;-ﬁml jumiah dats yaog

ditemukannya alamat relatif yang sama untuk nilai . . ;

S viig beibeda. Keadadn - mira RCTERIED) ?acbng_Fmtmﬁmhh_mm_-ﬂn_m

dan KI#K2 discbut Bentwran (COLLISION).  Fungs: Hash fAl aa

Sedangkan nilai key K1 dan K2 disebut Synonim. di i L : L. Tharp, 1988] yang sermg
Kalkukasi terhadap nilai key untuk gunakan antara lain adalah :

mendapatkan sebuah alamat disebut Fungsi Hash. ; :‘:ﬁﬂdc Eﬂ N
- Metode P

Organisasi Berkas Den ;
150 Pulut Suryati gan Menggunakan 3 Varian Metode Hash (Coalesced Hashing, Prograssive Overfiow.
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Trunction
erensi Radix
;ﬂ”ﬁmﬂ pldll ' isasi berkas
fikasikan dalam tiga kelompok

W M“‘ y’:,u::r;ghubung (Link), yang
fﬁ; Mk,wfompﬂk ini, adalah :
WMI ode ﬁﬂﬂfﬂl\‘:fd hashing
ini. maka record-record
muat field-field data saja.
nakan Pcnﬂhuttfﬂﬂ n(;ﬂham
uk kelompok ini adalah
fink) ﬂzfjg pmgrem’ve overflow
'; Metode linear guotient
: M:mdﬂ bﬁfkf'f-’r
& ode ini, maka record-record
memuat field-field data dan link field
meakm Link semu (pseudelink)
4 Metode computed chaining
Bahm metode ini, maka record-record
memuat field-filed data dan ditambah field

untuk menghitung alamat indeks.

Metode coalesced  hashing merupakan
pﬂ)"l"‘i"n collision dengan mcngguna;‘:an pointer
Uhagai penghubung (link) yang menghubungkan
Jamat asal (home address) ke alamat indeks yang
ditunjuk berikutnya [Alan L. Tharp, 1988].

link ini akan membentuk suatu rantai
wecord-record yang mempunyai home addres sama.
M Eﬂﬂfﬂ{:ﬂf hashing rnt:mpunyai beberapa
varian, diantarannya .
{ Tipe LISCH (Late Insertion Standart

Coalesced Hashing)
2. Tipe EISCH (Early Insertion Standart
Coalesced Hashing)
Tipe LISCH
Penyelesaian  collision dengan  metode

coalesced hashing tipe ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
|, Dilakukan dengan menggunakan link
2. link menunjuk ke alamat kunci yang
mengalami collision
3, nilai kunci yang mengalamai collision
ditempatkan pada bagain akhir tabel
4. fungsi hash yang digunakan adalah H(K) =
KMOD P, dimana
P = bilangan prima terkecil dari jumlah
kunci
H = fungsi hash
K = nilai kunci
| -_5' P merupakan ukuran tabel index

Organisasi Berkas Dengan Menggunakan 3 Varian Metode Hash (Coalesce

Tipe KISCH

: ollls I
dl l I'“’”‘ Iwﬂm]m me' ' E& H
mmhqﬁ'”‘“wuhﬁzwmﬂ ifai
| terakhir yang mengalami w]ﬁh:
: : “mju'k lanmg o_]ch
address home

Progressive Overflow

mﬁl}ﬂlm metode coalesed hashing dibutuhkan
: penyimpanan tambahan untuk membentuk
menyimpan link field. Pada saat media penyi

panan tidak mungkin untuk dilakukan pmzmhal;

lagi, maka metode terseb
. ut 1
untuk digunakan [Alan L. %'mhm tepat

Salah satu metode konvensional sederhana
untuk mengatasi masalah tersebut adalah diselesai-
kan dengan menggunakan metode progressive
overflow / ffﬂ!ear probing. Dalam metode ini, jika
susty kunci mengalami collision, maka nilai kunci
tersebut akan diletakkan pada lokasi/indeks selanjut-
nya yang masih kosong. Jika hingga indeks terakhir
sudah penuh, maka pencarian lokasi dilakukan mula

dari awal tabel, schingga membentuk struktu
tabel/indeks circular. 3

Algoritma metode progressive overflow/liniear
probling adalah sebagai berikut :

1. Konversikan nilai kunci (hashing) untuk
mendapatkan home address untuk menempatkan
kunci tersebut pada tabel /indeks

2 Jika home address kosong, maka sisipkan kunci
pada lokasi tersebut. Jika tidak kosong, maka
lakukan proses berikut
a. Tentukan nilai penambahan (increment)

dengan cara mencan sisa bagi kunci

dengan ukuran tabel, jika hasilnya 0 (nol)

set nilai variabel increment dengan 1.

b. Set nilai pencacah (counter) untuk

pencarian lokasi kosong dengan nilai 1

¢. Selama nilai pencacah (counter) kurang
dari ukuran tabel, maka lakukan proses
berikut :

a. Hitung lokasi selanjutnya dengan cara
menambahkan nilai/indeks  alamat
sekarang dengan nilal increment  dan
kemudian hasilnya di modulo dengan

ukuran tabel :
b, Jika alamat kosong, sisipkan kunci
pada lokasi tersebut jika tidak kosong,
tambahkan nilai pencacah (counter)
dengan 1 dan kembali ke langkah -1

d.  Akhiri dengan komentar "Tabel Penuh”




SEtl umts; secord yang beramo-sme memempet
zlame hash yang sump Jomish record vemg dspet
mmm&rﬂ:ﬁ%fﬁmlmw
banysknys bocker Semudon besor milw fifsor Block
mﬁzm kwems recordrecord yamz mempaiess

Perascampasn
program {(Flowehort) sebagz berian
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HASIL DAN PEMBAHASAAN

Pertama kita inputkan Angka Kunci (H[J), nilai

P dan dipilih metode penyelesaian yang akan
digunakan Potongan Kode program sebagai benikut

void _ fastcall
TFormi: :ButtonSClick (TObject *Sender)

L
FTLISCHL) ;
for (int § = 1; § <= n: i*r*l-j
i

= fmod(H{i],P):
if-{ETFE.—-:f--. }

RiL]= &[i];
else

Tampil(l;

for (fior i B 4

; = = U 1 <= p.1. fee)
1f (Link{i]=={-1)}

i

&

ListBoxlink -»7
o) SEENe->ASA (IntToser () .+
;klts = akses + 1

e.se

esIncToSEr (Link{ii)i;
penempatan = penempatan + i
)
1
pencarian = (penempatansak
1-sLines--hdd("=( 3 bl
FloatToSCr (Akees)+” +
* +FloatToSLE (penempatani+* | ; o,
IntTelcr(n) )i
Memol->Lines-»R4d ("=
*sFloarToSEr (penempatan + !kﬁﬂﬂ
v+ IntToBtrin)s * = *
* flﬂlﬁ?ﬁﬂlrlﬁ*ﬂﬂliilﬁ}f,

List mfllm* lm *it ﬂ-

break;

)
case 1

(//ELIBCH()
for (int £ #= 1y & <= B besj

{
L = M;HI”:”!
if({ ElL)==(~-1})
R(L)= HiL)s
else
{
while (R{Max]i=(-1)}

{
Max = Max - 1j

}

ElMaxl= HIL];
Link[L]=Max;
}

}
ListBoxl->Cleari();

Tempil() s
break;

case 2 :
//progressive overtlow
{
for (int £ = 1; £ <= By f+e)
{
L = fmod(HIL]),P);
if( B(Lls=(~1))
RlLl= H[L);
else
{
next = L + 14 »
Thile (BRinext]i=(~1)}
Tﬁt-m+h
?Inlﬂtl- Hiil;

)
ListBoxl ->Clear();

Tampil();
brealk;

m;,’

t? (int § = 15 ¢ -un;

e meamisym,

if I‘:%] m;};;” ,#,_p._; o ;1';-_;‘- |
= l i .’:'.-- .'.-":-'Z"' ;
eise % B =




i1e
#ik!{# ;ﬂﬂt] = {-l} )
‘?h;;:teg" next]i=(-1}]})
|

folls

£ (®{next]=={-11)
ginextl= HI1l;

s€

¢ gmucketlinextl=={(-1))
" suckerl[nmext]=HI1l;

L
i

else 3 ;
¢ (Bucketl[next ]==(-1})

B::ket?inext]=H[i]:

3
]
__E-Eﬁxl-}zlear{}:
q_:sr*j,:_ILi“,.kv?C].Eﬂrr} :

E_lst__w-ﬂ:lﬂr &5
rappil il

Dari aplikasi yang telah buat kita mas

silei kunci sebagai benkut -
29 28 39,13, 16

27,

2 kunci dengan metode Coalesced
Haching tipe LISCH. Hasil eksekusi program

ukan data

menshasilkan penempatan kunci sebagai berikut :
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Gambar 9. Penempatan Kunci dengan mentode

LISCH

ashng

Organisasi Berkas Dengan Menggunakan 3 Vanan

Gambar 10. Penempatan Kunci dengan mentode
EISCH

| Penemp:atan kunci dengan metode Buckets
Hasﬂl eksekusi program menghasilkan penempatan
kunci sebagai berikut :
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Gambar 12. Penempatan Kunci dengan metode
Bucket

Selain itu juga tombol metode dapat digunakan
untuk menampilkan penjelasan tentang metode yang
digunakan dengan memilih salah satu metode yang
ada pada komponen radiogroup, contoh hasil

eksekusi sebagai berikut :

Penempatan kunci dengan metode Coalesced
tipe EISCH Hasil eksekusi program
“eughasilian penempatan kunci sebagai berikut :

Metode Hash (Coalesced Hashing,




Gamibar 13. Penjelasan Mgl:_xritma metode
Coulesced Hashing

Jika dibandingkan antara tpe LISCH dan
EISCH. maka tipe EISCH relative lebih sﬁSIm,
Secars umum, kelebihan metode progressive
pverflow / linier probiing adalah:

1 Tadak memerlukan ruang tembahan
2. Algoritma sederhana

=

Sedangkan kelemahan metode progress-ive
overflow/liniear probling adalah untuk kerjanya

sangat bunik, schingga hampir tidak ptmgh
diterapkan. Untuk metode bucket secara relatif

penerapan metods bucket akan memberikan 1m_!uk
kerja yang lebih baik dari pada metode progresive
overflow

L

terjadinya collision. e ing

KESIMPULAN
Kesimpulan dan penelitian ini adalah

mengetahui metode yang digunakan dapat dipilih
metode yang tepat untuk menyelesaikan Masala),
penyimpanan data, terutama penempatan nilai kyp
yang mengakibatkan teq adinya tumbukan |
coalission dengan metode Coalesced Hﬂihin&
Prograssive Overflow, Buckets. Aplikasi yang te|y)
dibuat dapat memberikan hasil penempatan kunc; ke
home address dengan metode yang telah ditentukan
Dari tiga metode yang di gunakan metode buckets
memberikan ~ nilai  rata-rata  penempatan
/pencarian/akses terkecil  hal ini menunjukkan
bahwa kemungkinan terjadinya collsioan atay
tumbukan paling kecil. Aplikasi juga dapat
menyajikan metode atau algoritma dari metode
Coalesced Hashing, Prograssive Overflow, Buckets

atau rata-rata wakiu pencarian nilai gyg, T

Berikut perbandingan rata-Tata penempatan sehinggat dapat digunakan sebagai media
/pencarian/akses suatu mils  kunci dan beberapa pembelajaran.
contoh data yang sama untuk 3 metode dari aplikasi
yang telah dibuat. DAFTAR PUSTAKA
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